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ABSTRAK

Nurhidayah. Bentuk Evaluasi Penggunaan Metode
Pembiasaan Berbahasa Arab Di Mts Darul Huffadh Tuju-tuju
Kajuara Kab. Bone. Skripsi, Sinjai: Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab, IAl Muhammadiyah Sinjai, 2020.

Pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan
yang sangat penting, terutama bagi siswa sekolah
Madrasah/Pondok  Pesantren. Dengan menggunakan
pembiasaan dalam pengajaran bahasa Arab tentunya akan
memudahkan siswa dalam menyerap materi pelajaran bahasa
arab. Seperti halnya di MTs Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara
sebagai pondok pesantren, mewajibkan para siswanya untuk
menggunakan bahasa Arab tersebut dalam kehidupan sehari-
hari.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk evaluasi
dan penggunaan metode pembiasaan berbahasa Arab di Mts
Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara Kab. Bone.

Penelitin ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif,
yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Penelitian
ini melibatkan guru dan siswa MTs Darul Huffadh Tuju-tuju
Kajuara sebagai subjek. Adapun metode pengumpulan data
yaitu dengan menggunakan wawancara dan observasi selama
proses penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penggunaan
metode pembiasaan berbahasa Arab di MTs Darul Huffadh
Tuju-tuju Kajuara Kab. Bone tidak hanya diterapkan di dalam
proses belajar mengajar di kelas tetapi juga diluar kegiatan
pembelajaran seperti memberikan kosa kata kepada beberapa
siswa. Dengan adanya pembiasaan melafalkan kosa kata
dengan berbicara bahasa arab yang dilakukan oleh siswa.
Kemudian  kewajiban setiap siswa untuk berbicara
menggunakan bahasa arab dalam kehidupan sehari-hari di
sekolah tersebut baik ketika berbicara kepada teman ataupun

Vi



kepada pengajar, maka siswa secara otomatis akan melakukan
pembiasaan berbahasa arab tersebut dengan lancar. Para siswa
diajarkan bagaimana belajar bahasa Arab yang bagus melaui
metode pembiasaan berbahasa Arab, utamanya mereka mampu
menggunakan bahasa sehari-harinya dengan baik dan sesuai
dengan kaidah Arab, serta mampu menggunakan bahasa arab
dengan lisan yang baik.

Kata Kunci: Evaluasi, Metode Pembiasan, Bahasa Arab
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Abstract

Nur Hidayah. Form of evaluation of the use of the
Arabic languange habituation method in Mts Darul Huffadh
towards Kajuara Bone district. Thesis, Sinjai : Arabic Language
Education Study program, IAl Muhammadiyah Sinjai, 2020.

Habitualization is one of the most important educational
methods, especially for madrasa/ boarding school students. By
using habituation in teaching Arabic, it will certainly make it
easier for student to absorb Arabic learning material. Just as in
Mts Darul Huffadh Tuju- Tuju Kajuara as a boarding school,
obliging student to use of the Arabic language habituation
method and the form of evaluation in Mts Darul Huffadh
towards Kajuara Bone district.

This research uses a qualitative approach, namely
research that produces descriptive data. This study involved
teachers and students of Mts Darul Huffadh intimating Kajuara
as subjects. As for the data calletion method, namely by using
interviews and observations during the research proces.

The results showed that the use of the habituation
method in Mts Darul Huffadh towards Kajuara Bone district
was not only applied in the teaching and learning process in the
classroom but also outside learning activities such as giving
vocabulary to some students. With the habit of pronouncing
vocabulary by speaking Arabic which is done by students. Then
the obligation of each student to speak using Arabic in
everyday life at the school,whether speaking to friends or to the
teacher, then the students will automatically practice the Arabic
languange fluently. Students are advised ho to leran good
Arabic through the Arabic languange habituation method,

viii



especially they are able to use their daily languange will and in
accordance with Arabic rules, and are able to use Arabic in
good spoken languange.

Keywords: Evaluation, Habituation method, Arabic
Languange.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari, interaksi manusia
dengan orang lain tidak akan berkurang karena tuntutan
kehidupan sehari-hari. Umat manusia harus memahami
bahasa yang digunakan agar komunikasi menjadi efektif
dan tidak ada risiko miskomunikasi dengan orang lain.

Terjemahan Al-Qur'an ke dalam bahasa Arab
tidak sesuai dengan Islam. Di Indonesia, ada banyak
pondok-pondok pesantren yang sering mengajarkan Islam
melalui penggunaan kitab-kitab bahasa Arab dalam bidang
tafsir, hadis, figih, agidah, tashawwuf, dan bidang studi
terkait. (Hamid, 2010)

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa tertua
di dunia sekaligus menjadi bahasa yang istimewa karena
telah menjadi bahasa Al-Qur’an dan bahasa komunikasi
antara seorang hamba dengan Allah S.W.T melalui ibadah
sholat dan doa. (Mubarak, 2019) Di dunia saat ini,
pengajaran bahasa Arab menghadapi banyak tantangan.

Hal ini didukung oleh fakta bahwa pengajaran bahasa Arab
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di Indonesia telah berpindah dari guru prasekolah ke guru
tingkat atas. Setiap kursus bahasa Arab didasarkan pada
sekolah, guru terkemuka, dan lembaga pendidikan Islam
lainnya, dan menekankan perlunya modifikasi sistem dan
komunitas. (Nuha, 2012)

Beberapa prinsip pengajaran bahasa Arab
dikenal sebagai 'prinsip bias'. Menggunakan pelajaran,
seorang guru bahasa Arab mengirim salam kepada siswa
sebagai tanggapan atas kesulitan mereka berbicara bahasa
tersebut. Memahami kata atau frasa, atau tata bahasa
aturan-aturan, tidak selalu berarti bahwa seseorang
memahami bahasa tersebut. Seorang harus berlatih
mengucapkannya dengan lantang untuk mempelajari suatu
bahasa, sambil menggunakan kosakata yang sesuai dengan
tingkat kemahirannya saat ini (Mu’in, 2004). Ciri khas dari
suatu cara pembiasaan tertentu adalah suatu proyek tertentu
yang dibuat secara berulang dari hal yang sama..

Pembiasaan merupakan salah satu metode
pendidikan yang sangat penting, khususnya bagi siswa di
sekolah Pesantren Madrasah/Pondok. Dengan
memanfaatkan tata bahasa Arab, siswa akan mendapat
manfaat dari bimbingan instruktur mereka ketika meninjau

materi pengajaran bahasa Arab. Metode pengajaran disebut
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pendekatan, dan digunakan oleh guru untuk menjalin
hubungan dengan siswa saat mengajar. Ketika belajar
tentang daya serap, kedua wanita itu tidak terlalu mirip.
Metode pengajaran yang paling efektif adalah yang dapat
digunakan oleh seorang guru untuk memecahkan masalah
yang muncul sehingga tujuan kelas dapat tercapai dengan
sukses. Dengan menggunakan metode yang efektif dan
efisien, guru akan dapat mencapai tujuan pendidikannya.

Sebuah metode pengajaran yang dikenal sebagai
pendekatan digunakan oleh guru untuk memperkuat
hubungan dengan siswa saat mereka belajar. Saat
membicarakan daya serap, kedua wanita itu tidak selalu
sinkron.

Sebuah metode pengajaran yang dikenal sebagai
pendekatan digunakan oleh guru untuk memperkuat
hubungan dengan siswa saat mereka belajar. Saat
membicarakan daya serap, kedua wanita itu tidak selalu
sinkron. Metode pengajaran yang paling efektif adalah
salah satu yang dapat digunakan guru untuk berhasil
mengatasi masalah apa pun yang muncul dan mencapai
tujuan kelas. Guru akan dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dengan menggunakan metode yang efisien dan
efektif. (Mu’in, 2004)
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Dalam penelitiannya tentang penggunaan teknik
pembelajaran bahasa Arab, Dena Kurniawan.
Ada berbagai cara anggota LPBA Nurul

Hidayah diajarkan bahasa Arab secara aktif

oleh guru (tutor) mereka. Berikut adalah

berbagai bentuk nasehat yang diberikan oleh
seorang mentor (tutor) kepada anggota
kelompoknya: :

1. Berhati-hatilah bahwa rekan-rekan LPBA
Nurul Hidayah menggunakan bahasa Arab
sebagai bahasa utama mereka.

2. Setiap hari rekanan LPBA Nurul Hidayah
membacakan doa mufrodat.

3. Sebelum memulai proses pengajaran, beri
tahu anggota LPBA Nurul Hidayah tentang
situasinya (Kurniawan, 2017).

Menurut Aziz Fachrurrozi dan Erta Mahyudin,

diperlukan metode berkesinambungan untuk

metode pembiasaan karena individu akan
mengalami bias ketika berbicara bahasa Arab
jika mereka berbicara atau mendengarnya untuk
pertama kali. Selain itu, individu harus diberi
waktu untuk berefleksi sehingga diperlukan
metode tambahan seperti liat ucap, tanya jawab,
dan bimbingan belajar sebagai metode
pendukung (Mahyudin, 2016).

MTs Darul Huffadh adalah bentuk lisan bahasa
Arab, dan sebagai akibatnya, para pemimpin agama mulai
mengutip frasa "Bahasa adalah pondok” dan frasa lain

seperti  "Allugoh tajul mahad in irtaghotil lugoh

fatagoddamal mahad wa in hathot fataakhorot ," yang
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kemudian diubah menjadi "Bahasa adalah pondok™ ketika
bahasa Arab menjadi.

Untuk memastikan bahwa staf MTs Darul
Huffadh mahir berbahasa Arab ketika terlibat dalam
percakapan, mereka menerima  pelatihan  dalam
mempelajari bahasa tersebut:
1. Pemberian Kosa Kata (liko 'il mutarodifat)

Pemberian kosa kata ini diberikan oleh
pengurus kamar atau LMTV (language motivator) saat
pagi pada saat sebelum santri keluar dari mesjid dan
diberikan kosa kata baru setiap hari diberikan untuk
santri mangatahui setiap kosa kata Selain itu, Santri
menggunakan kosa kata untuk membuat a contoh
kalimat untuk membantunya memahami cara
menggunakannya. Serata berada di kedua sisi dan
dibangun sepanjang operasi sehari-hari. Dan pada hari
itu, guru akan menjelaskan tarik tambang tersebut di
atas. Dan besok akan dihabiskan untuk meninjau kosa-
kosa-kata yang insangkutan..

2. Latihan Pidato(muhadoroh)

Siswa dapat berpartisipasi dalam kursus

bicara tersebut di atas dari mana saja di sekolah, karena

kursus ini dibuat oleh program CLI (Central Language
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Improvement) dan diajarkan oleh siswa lain pada waktu
kakak kelas. Setiap hari Minggu setiap Rabu. Setelah
kembali dari diniyah dan di luar kelas, siswa dapat
mengikuti kelas bahasa Arab yang sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan oleh ahlinya sendiri. Sebelumnya,
rencana itu sudah ada.

Kursus Bahasa (su 'batul lugoh)

Kursus ini diajarkan oleh CLI (Peningkatan
Bahasa Pusat) dan ditawarkan setiap hari kecuali hari
Minggu. Pengajaran bahasa Arab saat ini sedang
berlangsung di kursus ini.

. Percakapan (muhadasah)

Language Advisory Council (LAC) telah
menyetujui percakapan ini, dan proyek terkait dilakukan
setiap hari jum'at dan rabu. Keesokan harinya, LAC
menyampaikan percakapan tersebut dengan jelas dan
singkat. Tugas dari LAC menjelaskan keberadaan
kaidah-kaidah dalam percakapan khusus ini. Namun,
pada hari Jum'at, parasantri menyetor hafalan tersebut
dan memberikan sanksi kepada mereka yang tidak

melakukannya.



5. Kaidah berbahasa (qowaid)

Pelajaran bahasa Arab dasar ini diberikan
kepada para guru sebagaimana dijelaskan pada pelajaran
diniyah. Pelajaran ini dalam aturan fokus pada nahwu
dan sorof. Agar Santri dapat memahami dan memahami
bentuk dan makna setiap kata, silakan baca ini. (Tuju-
Tuju, 2020)

Fokus utama proyek tersebut di atas adalah
menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar untuk
siswa dalam bagian dan formatnya. Dengan bantuan mata
kuliah ini, diharapkan santri dapat berbahasa Arab dengan
lancar dan mudah.

Dari survey awal di MTs Darul Huffadh, peneliti
juga menemukan bahwa yang menjadi kelemahan siswa
dalam penggunaan bahasa arab yaitu dalam kegiatan
latihan pidato atau (muhadhorah ) dimana siswa di
wajibkan untuk mengikuti latihan tersebut dengan
membuat konsep bahasa yang akan di tampilkan dengan
menggunakan kaidah bahasa yang tepat. Untuk mengetahui
penggunaan metode pembiasaan berbahsa Arab di MTs
Darul Huffadh maka perlu dilakukan evaluasi.

Satu-satunya komponen terpenting dan perlu

yang harus dipertimbangkan guru untuk menentukan
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efektivitas proses pengajaran adalah evaluasi. Hasil yang
diperoleh dapat menjadi bahan pertimbangan (umpan
balik) bagi instruktur agar dapat meningkatkan dan
sepenuhnya  melaksanakan  program dan inisiatif
pendidikan (Majid, 2013).

Evaluasi data tersebut sebagai ‘'daesar
keputusan', 'menyusun kebijakan', 'maupun program lebih
lanjut', atau 'keputusan apakah akan dilakukan, berhasil,
atau gagal'. Kegiatan evaluasi merupakan komponen yang
tidak secara khusus tercakup dalam program pendidikan
manapun, bahkan tidak termasuk komponen pengajaran
kurikulum. Untuk menentukan apakah program yang telah
dikembangkan dan dilaksanakan akan berhasil.

Ada metode dan teknik yang dapat digunakan
dalam setiap evaluasi untuk menentukan tingkat
keberhasilan proses pendidikan dan tingkat penerimaan
peserta didik terhadap materi yang tercakup dalam evaluasi
oleh orang yang berkualitas.

Oleh karena itu, sangat penting untuk
mengevaluasi metode yang digunakan untuk mengajar
bahasa Arab agar siswa dapat memahami kemampuan
siswa dalam bahasa tersebut dengan jelas dan akurat.

Selain itu, evaluasi dilakukan dengan menggunakan
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metodologi pengajaran bahasa Arab untuk menentukan
keberhasilan dan pertumbuhan peserta.

Dalam hal ini, proyek saat ini sedang dievaluasi
sebagai objek atau pedoman untuk menentukan
efektivitasnya sesuai dengan apa yang telah dinyatakan
sebelumnya. Judul artikel adalah “Evaluasi Penggunaan
Metode Pembosaan Bahasa Arab di MTs Darul Huffadh
Tuju-tuju Kajuara Kab. Bone” sesuai dengan keterangan di
atas..

. Batasan masalah

Berdasarkan latar belakang, penulis akan
meneliti bagaimana bentuk evaluasi penggunaan metode
pembiasaan berbahasa Arab di MTs Darul Huffadh Tuju-
tuju Kajuara Kab. Bone, khususnya penggunaan metode
pembiasaan berbahasa Arab dalam bentuk mufradat,
muhadoroh, syu’batul lugha, muhadatsah, qowaid.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penggunaan metode pembiasaan di MTs
Darul Huffadh?

2. Bagaimana bentuk evaluasi penggunaan metode
pembiasaan berbahasa Arab di Mts Darul Huffadh Tuju-
tuju Kajuara Kab. Bone?
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D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui penggunaan metode pembiasaan di
MTs Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara Kab. Bone.

2. Untuk mengetahui bentuk evaluasi penggunaan
metode pembiasaan berbahasa Arab di Mts Darul
Huffadh Tuju-tuju Kajuara Kab. Bone.

E. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi civitas
akademi dalam memberikan  konstribusi  untuk
memperkaya khazanah keilmuan dan salah satu
masukan bagi upaya pengembangan ilmu pendidikan,
khususnya yang terkait dengan penggunaan metode
pembiasaan berbahsa Arab di MTs Darul Huffadh Tuju-
tuju Kajuara Kab. Bone.
2. Praktis
a. Bagi Siswa
Membantu siswa dalam rangka meningkatkan
kemampuan berbahasa arab.

b. Bagi Guru
Membantu guru dalam rangka pencarian metode

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan keadaan
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siswa agar dapat memberikan kesan kepada siswa
bahwa berbahasa Arab itu mudah.

Bagi Sekolah

Membantu  pihak  sekolah  dalam  rangka
mncerdaskan  siswa. Dengan  meningkatnya
kemampuan siswa dalam berbahasa Arab maka akan
meningkatkan pula prestasi yang diraih oleh siswa
dan membawa nama baik sekolah.

Bagi Peneliti

Dengan menyikapi masalah penggunaan metode
pengajaran bahasa Arab dalam evaluasi masalah
pendidikan, Institut Pemikiran Islam
Muhammadiyah ~ Sinjai  akan = mendapatkan
pemahaman yang lebih baik dan pemahaman
tentang manfaat metode ini dalam meningkatkan

kemampuan bahasa Arab siswa..
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Tinjauan Tentang Evaluasi
a. Pengertian Evaluasi

Penilaian menurut hukum Islam bersumber
dari evaluasi bahasa Inggris, bahasa Arab at-Taqdir,
dan penilaian Indonesia (Suardi, 2018). Metode
apapun, tegasnya, seperti yang dijelaskan oleh
Edwind Wandt dan Gerald W. Brown, adalah teknik
atau prosedur untuk menentukan nilai suatu hal
(Sudijono, 1996). Sebaliknya, Komite Studi
Nasional Evaluasi di UCLA menegaskan bahwa
evaluasi adalah proses atau proyek yang
menggabungkan penelitian, analisis, dan
pengumpulan informasi dan dapat digunakan
sebagai ukuran untuk menentukan kesimpulan
program dan implementasi lebih lanjut.

Menurut Dunn, proses evaluasi mencakup
unsur-unsur berikut:

Umumnya, proses evaluasi  dapat
dibandingkan dengan penilaian, penilaian,
dan penilaian, yang semuanya merupakan

12
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kata-kata yang menunjukkan perlunya
analisis hasil dalam nilain tunggal. seni.
Dalam bentuk pekerjaan yang lebih khusus,
evaluasi dihubungkan dengan produksi data
tentang nilai suatu hasil yang dibuat (Rizani,
2019).

Worthen dan Sanders menjelaskan bahwa
evaluasi adalah proses mencari sesuatu pada situasi
saat ini. Ini juga mencakup informasi lebih rinci yang
akan berguna dalam menentukan keberhasilan suatu
program, produk, atau prosedur tertentu serta strategi
lain yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya (Rukajat, 2018).

Oemar Hammalik menjelaskan, evaluasi
banhwa merupakan taktik untuk menurunkan kinerja
pegawai didik didik tersebut. Evaluasi sangat penting
untuk  memahami  kualifikasi  guru, strategi
pengajaran terfokus, konten kurikulum, dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang harus diterapkan di semua
pengaturan pendidikan. Fokus utama penelitian
adalah bagaimana struktur organisasi mengawasi
aktivitas yang dilakukan karyawan saat belajar
(Hanafi, 2019).
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Untuk memahami efektivitas proses
pengajaran, guru harus fokus pada evaluasi sebagai
satu-satunya komponen terpenting dan tugas utama
dalam kurikulum (Y. Arifin, 2017).

Ada tiga metode evaluasi yang umum
digunakan: tes, pengukuran, dan penilaian (test,
measurement, and assessment). Tes adalah satu-
satunya metode yang paling efektif untuk
mengidentifikasi kekuatan batin seseorang dengan
cepat, baik melalui stimulus atau pertanyaan. Tes
adalah satu-satunya alat yang paling efektif untuk
melakukan evaluasi dan mengidentifikasi area
berbahaya (Rukajat, 2018). Menurut preseden hukum
yang relevan, pengukuran adalah kuantifikasi atau
ekspresi ide tentang karakteristik atau temperamen
individu.  Individu ini  mungkin  memiliki
keterampilan kognitif, afektif, dan motorik. Konsep
pengukuran lebih luas dari pada tes. Selain
menggunakan tes, pengukuran juga dapat dilakukan
dengan menggunakan pengamatan, skala reting, atau
metode alternatif. PENILAIAN adalah metode untuk

mengidentifikasi sesuatu yang sangat spesifik Oleh
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karena itu, penelitian ini cukup berkualitas
(Sudijono, 1996).

Evaluasi mencakup  pengukuran dan
penilaian. evaluasi sesuatu yang diapkan di proses.
Pengujian, yang terkadang disebut sebagai tesseract
dalam dunia pendidikan, adalah alat yang digunakan
untuk mengekstrak data numerik dari situasi
tertentu.

Dari beberapa pengamatan di atas, dapat
disimpulkan bahwa evaluasi adalah suatu proses
untuk menentukan kualitas suatu objek atau proyek
tertentu dengan mengevaluasi dan
menginterpretasikan fakta dan informasi yang telah
dikumpulkan, dianalisis, dan dilaksanakan dalam
suatu cara yang sistematis.

. Tahapan evaluasi
Bentuk standar evaluasi memiliki
keterbatasan inherennya sendiri. Berikut ini adalah
deskripsi dari tahap evaluasi pertama umumnya
digunakan untuk berarti:
1) Jelaskan apa yang akan dievaluasi.
Dalam bisnis, satu-satunya hal yang dapat

dievaluasi adalah program SDM perusahaan.
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3)

4)
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Ada beberapa aspek-aspek evaluasi yang
potensial dan diperlukan dalam program kerja
suatu perusahaan. Namun, kriteria yang
diprioritaskan untuk evaluasi adalah yang
mewakili faktor keberhasilan penting untuk
proyek tersebut.

Merancang (desain) kegiatan evalusi.

Sebelum melakukan evaluasi, penting untuk
memperhatikan setiap elemen desain untuk
memastikan bahwa hasilnya jelas dan hanya
mencakup informasi yang diperlukan, serta
jadwal kerja dan individu yang terkena dampak..
Pengumpulan data.

Pengumpulan data dapat dilakukan secara
efektif dan efisien berdasarkan rancangan yang
telah direkam sebelumnya, yang sesuai dengan
ajaran Islam yang sebenarnya serta dengan
kebutuhan dan kemampuan..

Analisis dan elaborasi data.

Setelah data dikumpulkan, kemudian diubah
menjadi potongan-potongan yang lebih kecil
yang dapat dengan mudah dianalisis

menggunakan alat analisis yang andal untuk
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6)
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menghasilkan informasi faktual yang dapat
divariasikan. Hanya dua kumpulan fakta plus
sebuah pedoman atau sebuah premis yang bisa
menghilangkan keraguan. Kesenjangan Besar
Akan Konsisten Dengan Tolok Ur Saat Ini
Sebagai Hasil Evaluasi.

Mengevaluasi data yang dikirimkan.

Agar hasil evaluasi bermanfaat bagi
organisasi, hasil tersebut harus
didokumentasikan dan dikomunikasikan dengan
baik, baik secara formal maupun informal..
Evaluasi jangka pendek

Fungsi manajemen utama adalah evaluasi.
Oleh karena itu, manajemen telah menggunakan
hasil evaluasi tersebut untuk memberikan
rekomendasi dalam mengatasi permasalahan
manajerial, baik pada tataran implementasi
strategi maupun pada tataran taktis (Suardi,
2018).

Evaluasi tes sangat penting untuk menilai

apakah proses pembelajaran berjalan berbahaya.

Untuk memahami kemampuan seorang Siswa,

seorang guru juga dapat melakukan evaluasi secara
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individu atau kelompok. Tujuan kedua dari evaluasi

adalah untuk membuat kemajuan dalam perbaikan.

Dengan kata lain, jika hasil evaluasi kurang akurat,

penyesuaian penilaian harus dilakukan..

c. Teknik Evaluasi

yaitu

Teknik evaluasi digolongkan menjadi 2

1) Teknik Non tes

Maksudnya adalah penilaian atau evaluasi

hasil belajar peserta didik dilakukan dengan

tanpa menguji peserta didik.

a)

b)

Skala Bertingkat

Sebagai hasil dari sistem penskalaan
yang disebut juga dengan skala penilaian, tes
digunakan untuk menilai prestasi bayi
berdasarkan hasil penguasaan dan pengajaran
yang telah diberikan.
Daftar Cocok

Maksudnya adalah suatu tes yang
berbentuk daftar pertanyaan yang akan
dijawab dengan membubuhkan tad cocok (x)

pada kolom yang telah disediakan..
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d)
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Wawancara

Maksudnya adalah tanya jawab lisan,
yang satu dapat melihat muka yang lain,
mendengar dengan telinganya  sendiri
suaranya, dengan dua atau lebih berhadap-
hadapan secara fisik.

Daftar Angket

The point is a gradual form of a test that
lists questions posed to the respondent, either
gradually in the form of self-state,
experience, knowledge, attitude and opinion
about something.

Pengamatan (Observasi)

Teknik evaluasi yang utama adalah
teknik yang dilakukan secara sistematis dan
cermat. Pengamatan terhadap aspek perilaku
siswa di sekolah dapat dilakukan dengan
menggunakan  panca indera.  Karena
kenyataan bahwa esai ini sebagian besar
berfokus pada keprihatinan aspek siswa
swasta, ia memiliki keunggulan tertentu dari
karya non-tes lainnya. Metode non-teknis

tunggal yang paling umum yang biasanya
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digunakan untuk menentukan  sesuatu
melalui observasi adalah observasi atau
teknik observasi.
f) Ingrid Hidup Ini
Adalah  satu-satunya teknik  non-
pengujian yang menggunakan data pribadi
individu sebagai dasar informasi tentang
penelitian siswa. Belajar tentang makna
hidup berarti bahwa tugas evaluasi akan
mampu mengungkapkan beberapa informasi
tentang asumsi, bias, dan kemampuan yang
mendasari objek yang diberikan (Hermawan,
2011).
2) Teknik Tes.

Teknik tes adalah satu-satunya cara
untuk menghasilkan daftar tugas yang harus
diselesaikan oleh bayi, anak, atau kelompok bayi
untuk sampai pada suatu angka tertentu, baik
yang sudah ditentukan oleh bayi lain maupun
angka yang telah ditetapkan sebagai standar.

Tes adalah seperangkat pertanyaan,
pelajaran, atau alat lain yang digunakan untuk

menghilangkan kesalah pahaman,
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kesalahpahaman, kecerdasanan, kemampuan,
dan/atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok.

Berdasarkan definisi tersebut dapat
dikatakan bahwa tes adalah alat inkuiri yang
didasarkan pada pertanyaan atau pelajaran, dan
digunakan untuk menilai tingkat bakat yang
dimiliki seseorang atau sekelompok orang.
Sebagai alat tanya jawab, TES harus mampu
memberikan informasi mengenai pemahaman
dan kemampuan organisasi sasaran. Sebaliknya,
sebagai perangkat penyesuaian ketinggian
berbasis latihan, tes  harus  mampu
menyampaikan  keterampilan ~ dan  bakat
seseorang atau sekelompok individu.

a) Tes Subjektif
Oleh karena itu, tes ini sering disebut
sebagai tes esai. Ini adalah penilaian
pembelajaran yang terdiri dari pertanyaan
atau survei yang mengarah ke serangkaian
tulang rahang yang sangat menantang dan

berwawasan luas.
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b) Tes Objektif

Maksudnya adalah tes yang dapat
dilakukan secara objektif dalam
pemeriksaannya. This is definitely necessary
in order to alleviate the essay formatting
issues mentioned above. When using this
particular test, more topics are covered than

in the test essay (Hermawan, 2011).

d. Manfaat Hasil Evaluasi
Dalam praktiknya, banyak guru yang kurang
memahami atau kesulitan memahami nilai hasil
evaluasi, sehingga seringkali hanya digunakan untuk
menentukan posisi siswa di kelas dan untuk
membuat buku rapor. Untuk melihat hasil evaluasi
dalam bahasa Inggris yang sederhana, Anda bisa
mendapatkan masukan dari berbagai organisasi yang
merupakan organisasi terkemuka:
1) Bagi peserta didik, hasil evaluasi dapat
dimanfaatkan untuk:
a) Membangkitkan minat dan motivasi
belajar

b) Membentuk sikap yang positif

terhadap belajar dan pembelajaran
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e)

Bagi
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Membantu pemahaman peserta didik
menjadi lebih baik

Membantu peserta didik dalam
memilih metode belajar yang baik dan
benar

Mengetahui kedudukan peserta didik
dalam kelas.

guru, hasil  evaluasi  dapat

dimanfaatkan untuk:

a)

b)

Promosi  peserta  didik, seperti
kenaikan kelas atau kelulusan
Mendiagnosis peserta didik yang
memiliki kelemahan atau kekurangan,
baik secara perseorangan maupun
kelompok

Menentukan  pengelompokan  dan
penempatan peserta didik berdasarkan
prestasi masing-masing

Feedback dalam melakukan perbaikan
terhadap sistem pembelajaran
Menyusun laporan kepada orang tua
guna menjelaskan pertumbuhan dan

perkembangan peserta didik
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Dijadikan dasar pertimbangan dalam
membuat perencanaan pembelajaran
Menetukan perlu tidaknya

pembelajaran remedial

Bagi orang tua, hasil evaluasi dapat

dimanfaatkan untuk:

a)

b)

c)

d)

Mengetahui kemajuan belajar peserta
didik

Membimbing kegiatan belajar peserta
didik di rumah

Menentukan tindak lanjut pendidikan
yang sesuai dengan kemampuan
anaknya

Memprakirakan kemungkinan berhasil
tidaknya anak tersebut dalam bidang

pekerjaannya

Bagi administrator sekolah, hasil evaluasi

dapat dimanfaatkan untuk:

a)
b)

c)

Menetukan penempatan peserta didik
Menentukan kenaikan kelas
Pengelompokan peserta didik di
sekolah menengah mengingat

terbatasnya fasilitas pendidikan yang
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tersedia serta indikasi kemajuan
peserta didik pada waktu mendatang
(Z. Arifin, 2017).

Pemanfaatan Hasi Evaluasi Mencerminkan
Tindak Langut Dari Kegiatan Evaluasi Itu Seri and
Juga Menunjukkan Betapa Besar fungsi dan peran
Evaluasi Dalam Kegiatan Pembelajaran. Results of
the evaluation may be used by students to boost their
motivation and interest in learning..

2. Tinjauan tentang Metode Pembiasaan
a. Pengertian metode pembiasaan

Pengertian pembiasaan dapat
digambarkan sebagai metode yang dapat
digunakan untuk membesarkan anak muslim yang
jujur, bijaksana, dan hormat sesuai dengan ajaran
Islam. Jika target audiensnya adalah peserta didik
berbingkai kecil, pembahasannya akan efektif.
Karean memiliki pemahaman yang jelas dan
keadaan pikiran yang stabil, yang memungkinkan
mereka untuk dengan mudah beradaptasi dengan
apa pun yang mereka lakukan sehari-hari (Arief,
2002).
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Pengertian pembiasaan dapat
digambarkan sebagai strategi pengajaran dalam
konteks proses analisis bias. Ini adalah keganjilan
dari pembiasaan. Jika seorang guru menyapa
setiap siswa saat mereka memasuki Kkelas,
diperbolehkan untuk menafsirkan ini sebagai
upaya untuk tawar-menawar. Tafsir 2010.

Pembiasaan adalah ekspresi
pengetahuan praktis dalam pendidikan dan
pengasuhan anak. Kesimpulan yang dicapai oleh
seorang pendidik adalah bahwa anak yang
didukung oleh pendidik yang bersangkutan
memperoleh manfaat yang sama. Kemungkinan
seorang anak kecil yang terlibat dalam percakapan
tentang ajaran Islam menjadi seorang Muslim
yang taat cukup rendah.

Pembiasaan yang dilakukan sejak awal
akan menyebabkan kegemaran dan bias yang
diturunkan menjadi bias serupa sehingga menjadi
kantong yang tidak terpengaruh kepribadiannya.
Sebuah proyek yang disebut Ciri dari Metode
Pembiasaan terdiri dari banyak perhitungan

memetika paralel..
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b. Dasar dan Tujuan Metode Pembiasaan

Agar pendidikan berjalan efektif dan
efisien, setiap guru harus mampu menjelaskan
konsep dan menggunakan teknik pembelajaran
yang tepat saat memberikan materi. Metode
pendidikan sangat merugikan misi pendidikan
(Izzan, 2015).

Pembiasaan adalah satu-satunya metode
pendidikan yang penting, terutama untuk anak-
anak Asia. Mereka belum melakukan kegiatan
yang disebut arif dan buruk salam ari susila.
Mereka tidak memiliki kebutuhan yang sama
seperti orang-orang pedesaan lainnya. Karena itu,
mereka harus menjaga bias terhadap tujuan
pembelajaran yang relevan, belajar yang rajin, dan
refleksi aktif. Setiap anak pasti memiliki bias
terhadap sesuatu yang baik. Kemudian, mereka
akan mengubah semua Kitab Suci yang positif
menjadi bias sehingga orang dapat berkomunikasi
dengan bias itu tanpa harus berhati-hati. .

Tafsir menyatakan bahwa:

Pembiasaan is necessary in Perguruan
Tinggi as well as Taman Kanak-kanak



28

and iatans for Sekolah Dasar; ke (Dosen,
2015).

Belajar tentang prasangka adalah proses
menciptakan bias baru atau menghilangkan bias
yang ada. Kebiasaan belajar juga menerapkan
hukuman dan ganjaran selain perintah, suri
tauladan, dan pengetahuan khusus. Tujuannya
agar staf dapat mempromosikan produk baru yang
lebih dapat diandalkan dan disukai sesuai dengan
kebutuhan ruang dan waktu dengan menekankan
"sikap-sikap" dan "kebiasaan-kebiasaan"
(kontekstual). Selain itu, indikasi kuat dan
meyakinkan dari warga senior di atas adalah
bahwa ia menganut standar moral terlepas dari
apakah itu agama, tradisional, atau sekuler.

Al-Ghazali menyebut riyadhah dan
mujahadah sebagai sarana pertobatan. Berbeda
dengan mujahadah, yang membolehkan orang
mengubur diri di jalan menuju benteng, riyadhah
berarti mengeksposnya di jalan menuju latihan.
Menggunakan metode pendamping sebagai cara
seorang guru untuk mengajar siswa dengan

jumlah uang yang sama sehingga mereka secara
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konsisten bias dalam pemahaman mereka tentang
bagaimana menggunakan waktu untuk tumbuh
dan bagaimana menggunakannya untuk gagal. For
this reason, this approach is very effective in
enhancing knowledge and laws, particularly when
it comes to enhancing the education of women as
the primary objective of Islamic education (Arifin,
2017).

Perilaku ini menjadi sebuah pilihan
tindakan positif yang ditanamkan menjadi sebuah
kebiasaan berupa disiplin, giat belajar, bekerja
keras, ikhlas, jujur, atas, dengan demikian metode
pembiasaan ini merupakan salah satu metode
pengembangan.

Pelaksanaan Metode Pembiasaan

Pembiasaan di dalam kelas sangatlah
penting, khususnya dalam pendidikan swasta dan etis.
Pembiasaan agama akan memberikan efek yang
menguntungkan bagi perkembangan anak. Semakin
banyak pengetahuan agama yang dimiliki seseorang,
semakin mudah pula mereka memahami ajaran agama
dan semakin banyak rintangan yang akan mereka
hadapi (Arief, 2002).
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Dari segi psikologis, tindakan membentak
seseorang membuat mereka lebih berpeluang menjadi
panutan atau panutan. Salah satu saudari harus
bepergian karena mereka yang dalam keadaan waras
terus menerus membuat petisi dan memberikan
contoh. Selain itu, bahasa Arab diterjemahkan
menggunakan metode ini. Oleh karena itu, ada
beberapa hal yang harus dilakukan untuk
mengimplementasikan konsep "pendekatan
pembiasaan di kelas", di antaranya adalah:

1) There was a pembiasaan before it was over.

2) The completion of the project is done in a
continuous, structured, and organized manner.
Therefore, there was a strong, lasting, and sensible
pembahasan.

3) Pembiasaan hendakanya dikemas di awasi secara
ketat, konsisten, dan tegas.

4) Hendaknya ini secara casual dirubah menjadi
kebiasaan yang tidak verbalistik and menjdi
pembiasaan disertai dengan kata hati anak didik
itu sendiri, pembiasaan yang pada mulanya
bersifat mekanistis (Arief, 2002).
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Jika masalahnya sudah teridentifikasi, anak
tidak perlu keluar rumah lagi, dan iman mereka akan
menjadi aset berharga dalam kehidupan sehari-hari
karena mereka akan dapat berkomunikasi dengan
Tuhan dan orang lain secara pribadi, non-pribadi. -
cara intrusif. Agar seorang anak dapat melaksanakan
sholat secara konsisten dan benar, sholat biasanya
harus dilakukan setiap hari mulai hari sebelumnya dan
berlanjut sepanjang hari. Setiap sesepuh Muslim
memiliki tanggung jawab untuk membesarkan anak-
anak mereka sehingga mereka tumbuh menjadi orang
tua yang bermoral. Mengajar dulunya merupakan
tugas yang sulit untuk diselesaikan orang, tetapi pada
titik ini, itu telah menjadi tanggung jawab guru
sebagai guru sekolah. Saat mendisiplinkan anak yang
memiliki masalah perilaku, proses yang sedang
berlangsung tidak akan terpengaruh oleh faktor
internal maupun eksternal (lzzan, 2011). Karena itu,
harus ada komunikasi yang efektif antara orang tua,
guru, dan anak-anak.

Kelebihan dan Kekurangan metode pembiasaan
1) Kelebihan metode pembiasaan

Kelebihan metode ini antara lain adalah:
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a) Appropriately managing time and tenacity.

b) Pembiasaan juga berkenaan berhubungan
dengan aspek batiniah, tetapi tidak hanya
berkaitan dengan lahiriyah akan.

c) Pembentukan kepribadiaan anak  didik
dikatakan sebagai metode yang paling berhasil
dalam pembiasaan dalam sejarah

2) Kekurangan metode pembiasaan

Maksud dari surat ini adalah untuk
memperkuat pendidik tenaga, yang jelas dapat
dijadikan contoh taula ketika memberikan uang
kepada anak didik. Oleh karena itu, pendidik yang
dibutuhkan untuk menggunakan pendekatan ini adalah
pendidik pilihan yang dapat membandingkan pekataan
dan perbuatan. Karena itu, tidak ada bukti bahwa guru
mampu memberikan hukum kepada anak lain kecuali
anak didiknya (Hanafi, 2019). Memanfaatkan teknik
pembelajaran bahasa Arab akan memudahkan siswa
dalam mengakses materi pelajaran. Dengan
penggunaan pelatihan khusus, siswa menjadi lebih
mahir dalam menganalisis materi bahasa Arab yang

tidak konsisten.
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e. Bentuk-Bentuk Pembiasaan Bahasa Arab

Pembiasaan Berbasis Bahasa Arab Tiga
konsep utama yang diajarkan dalam pengajaran
bahasa Arab: mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis. Aspetak keempat keterampilan ini yang
paling sering ditonjolkan adalah kemampuan
mendengar dan berbicara karena tidak ada satu siswa
yang sudah menguasainya, akan lebih mudah bagi
mereka untuk memahami pembelajaran bahasa Arab
melalui adat dapat dilakukan dalam berbagai format,
termasuk berikut ini:

1) Pembiasaan dalam mencerna atau memahami kata
atau kalimat, berupa pembiasaan dalam mencerna
atau memahami kalimat, baik berupa diucapkan
oleh seseorang atau media tertentu seperti:
menyimak rekaman tentang kegiatan tertentu.

2) Pembiasaan dalam kemahiran berbicara atau
speaking skiill, berupa pembiasaan dalam
mengasosiasikan makna, mengatur interaksi;
seseorang harus mengatakan apa, kepada
seseorang kapan, tentang apa. For this type of

conversation, you could use ucapan, expressive, or
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written language to express your thoughts and
feelings.

3) The techniqgue of assisting someone in
understanding and comprehending a symbol or
symbolism that is written clearly is known as
pembiasaan in reading comprehension or writing.
Siswa are permitted to practice both hati (al-
gira'ah al-shamitah) and nyaring (al-gira'ah al-
jahriyyah) membaca..

Pembiasaan siswa dalam medeskripsikan atau
mengungkapkan isi pikiran, mulai dari aspek yang
sederhana seperti menulis kata-kata sampai aspek yang
kompleks yaitu mengarang, berupa pembiasaan siswa
dalam It is possible to employ mengarang (al-insya),
kaligrafi (al-khath), and pembelajaran imla (al-imla)
for this purpose (Aly, 2003).

During the execution of the education
program, a teacher may carry out certain tasks that are
capable of achieving the goals of the Arabic language
instruction, among others:

1) Berbicaralah Bahasa Arab di dalam kelas

Siswa membutuhkan kecenderungan untuk

berbicara bahasa Arab yang sering diucapkan.
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Harus dipahami bahwa bahasa ibu siswa tidak dapat
digunakan sebagai bahasa pengantar utama di
sekolah. Oleh karena itu, perlu berkomunikasi
dalam bahasa Perantalian, bukan bahasa Inggris
Sebelum mantap.

2) jangan pindah dan jangan terintimidasi oleh
jawaban konfederasi.

Untuk membangun rumah gua kelelawar,
pelajari bahasa sederhana. Untuk mencegah
keruntuhan, proses pembangunan membutuhkan
material yang dapat membuat struktur kokoh. Jika
bahan-bahan tersebut bisa disimpan sendiri, maka
akan menjadi kokoh. Dengan penggunaan media
yang efektif, guru dapat dengan jelas
menggambarkan struktur yang baru terbentuk.
Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk
memahami struktur-struktur secara jelas dan
mendorong karyawan untuk berulang secara teratur.
Tulis dalam papirus, dan para siswa didorong untuk
membacanya. Selain itu, guru memperingatkan agar
tidak melanjutkan pelajaran dalam kembahasan jika

siswa mampu mempelajari sendiri materi tersebut
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tetapi belum sepenuhnya menyadari bagian kosa
kata tertentu. (Azhar, 2004).
Buku Bukan Guru, tapi Pembantu

Tujuan dari sebuah buku adalah untuk
membantu guru; tidak dapat dibacakan, ucapped,
diedit, atau diberikan sebagai hadiah; Namun, itu
tidak bisa menjadi guru. Karena guru bukanlah
penulis yang diterbitkan selain teladan, siswa harus
pergi bersama guru. Tamrinat perbanyak (latihan)
Penggunaan Kkata-kata pola-pola bahasa Arab
seperti susunan mubtada-khobar, fiil-fail, naat-
manut, dan lain-lain merupakan aspek penting
dalam memahami Tamrinan. Setelah beruang
selesai makan, pola-pola tersebut harus disimpan
selama beberapa hari. Singkatnya, jika seorang
siswa telah belajar dengannya untuk sementara
waktu, guru akan memberi mereka pekerjaan yang
memberi energi..
Berikan banyak tamrinat (latihan)

Penggunaan pola-pola kata Arab seperti

susunan mubtada-khobar, fiil-fail, naat-manut, dan
lain-lain  merupakan aspek penting dalam

memahami Tamrinan. Pola-pola harus dihidupkan
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berulang kali sampai budak selesai makan. Tentu
saja, jika seorang siswa telah belajar dengannya
selama beberapa waktu, guru akan memberi mereka
pekerjaan rumah yang menantang..

5) Latih siswa bertanya dalam bahasa Arab.

Kosa kata yang dimaksud dapat digunakan
oleh siswa untuk mengajukan pertanyaan kepada
guru. Seorang guru bertanya membantu seorang
siswa yang ingin bertanya dalam bahasa Arab..

6) Berikan semangat atau dorongan.

Seorang wanita harus memiliki kualitas
tertentu untuk mempelajari kehendak, minat, usaha, dan
persepsi (KMUP) untuk situasi sendiri. Setiap karyawan
harus memiliki sumber daya yang diperlukan untuk
terlibat dalam bersepeda tanpa gangguan. Mari,
beberapa guru akan menyebutkan manfaat atau manfaat
berbicara bahasa Arab. Setiap emporium saudara
didoakan, hal itu akan menyebabkan emporium saudara
menjadi semakin lesu dalam lingkungan belajarnya
(Azhar, 2004).

Metodologi pembelajaran bahasa arab akan
memudahkan siswa dalam mengakses materi pelajaran.

Dengan menggunakan pelatihan khusus, siswa menjadi
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lebih mahir dalam menganalisis materi berbahasa Arab
yang tidak konsisten..
3. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Bahasa Arab
a. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Arab
Tujuan utama pengajaran bahasa Arab
adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam berbicara, membaca, menulis,
mendengarkan, dan berpikir dalam bahasa Arab
serta untuk mempromosikan penggunaan bahasa
Arab secara produktif atau menerima. Keterampilan
responsif paling berguna untuk memahami
perspektif orang lain dan materi akademis. Kunci
produktivitas adalah kemampuan untuk
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik
dalam lingkungan profesional maupun santai.
Al-Qur'an, hadits, dan kitab Injil lainnya

yang ditulis dalam bahasa Arab harus dipelajari
untuk memahami Islam, maka setiap orang yang
mengamalkan Islam harus berbicara bahasa Arab.
Ibnu Khaldun menyampaikan pesan bahwa mereka
yang ingin memahami hukum Islam harus belajar
bahasa Arab dan mata pelajaran terkait karena

mereka tidak mungkin berhasil dalam menafsirkan
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hukum Islam dari Al-Qur'an dan Sunnah tanpa
melakukannya. Lanjutkan dengan memahami apa
yang telah terjadi..
Berdasarkan hal ini, pengajaran bahasa
Arab harus fokus pada pengajaran empat
keterampilan dasar membaca, menulis, dan
berbicara. Yaitu menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Pentingnya kemahiran bahasa Arab
tidak dapat cukup ditekankan. Belajar bahasa Arab
sangat penting bagi mereka yang ingin
mengamalkan agamanya karena ~memberikan
pedoman yang jelas dan ringkas untuk memahami
Islam...
. Prinsip Dasar Pembelajaran Bahasa Arab
Seorang guru bahasa Asia, seperti bahasa

Arab, harus memahami lima prinsip dasar
pengajaran bahasa Asia, yaitu:
1) Prinsip Prioritas (Al Uluwyyat)

Dengan kata lain, ketika seorang guru tidak

selesai menjelaskan materi pelajaran, mereka

perlu memikirkan apa yang harus dijelaskan

lebih lanjut di kemudian hari karena

kegagalan  untuk  melakukannya akan



2)

3)

40

mempengaruhi bagaimana pelajaran akan
diajarkan nanti. Pengajaran bahasa Arab
mencakup prinsip dan prioritas berikut:

a) Sebelum  menulis, mendengarkan dan
berbicara

b) Sebelum sebuah kata, ucapkan "Sentence
First"

c) Sebelum menggunakan bahasa formal dan
menggambar pada terminologi agama, kata-
kata yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari diperkenalkan..

d) Mengajar bahasa seolah-olah itu adalah
penutur asli bahasa Inggris

Prinsip Koreksitas dan Akurasi (Ad Digqoh)

Maksud dari prinsip ini adalah guru bahasa Arab

yang hendaknya jangan hanya  dapat

menyalahkan pada peserta didik, ia juga harus
melakukan pembetulan dan membiasakan pada
peserta didik untuk Kritis..

Prinsip Bertahap/Gradasi (Ad Darjiyyah); Dari

definisi tersebut terlihat bahwa ada tiga kategori

untuk prinsip bertahap, dengan hubungan antara

dua yang pertama sebagai berikut::
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a) Pindah dari konkret ke abstrak, dari umum ke
Khusus, dan dari yang diketahui ke yang tidak
diketahui

b) Ada hubungan antara apa yang dikatakan
sebelumnya dan apa yang akan dijelaskan
lebih lanjut dan apa yang dikatakan
sebelumnya dan apa yang dikatakan
kemudian.

c) Ada  keuntungan  untuk  melanjutkan
pendidikan, terlepas dari jumlah jam atau
materi pelajaran (Ni’mah, 2018).

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran

yang dilakukan melihat perasaan (emosional)

dan sebaliknya proses pembelajaran yang tidak
melibatkan unsur emosional, in accordance with
the Emotional Principle, akan terasa lemah dan
menghambat proses penambatan informasi yang
disampaikan. Due to this, the educational
process must include engaging and exciting
content. But that doesn't necessarily mean you

have to encourage piety (Munir, 2017).

There are currently five Arabic language

teaching principles: the prioritization of
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penyajian, the koresitas and umpan balik, the
bertahap and the penghayatan principles.
c. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab

Tujuan utama pengajaran bahasa Arab
adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam berbicara bahasa Arab baik secara aktif
(lisan) maupun pasif (tulis). Di bidang pembelajaran
bahasa, menggunakan bahasa disebut sebagai
"menggunakan bahasa” (maharah al-lughah), dan
dibagi menjadi empat kategori: "menggunakan
bahasa" (maharah al-istima’), "menggunakan
bahasa" ( maharah al-kalam), "menggunakan
bahasa" (maharah al-gi) (Nuha, 2012).

Membuat saja sudah dianggap hafalan,
yakni tindakan membuat informasi dari orang lain
(penulis) dalam bentuk tulisan. Membaca adalah
pengubahan kata-kata tertulis menjadi kata-kata
lisan. Kemahiran diartikan sebagai orang yang
menyampaikan informasi kepada orang lain
(pembaca) dalam bentuk dokumen tertulis. Menulis
adalah perubahan pilihan kata seperti tulisan,

pikiran, atau perasaan.
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Sebagai alternatif, kemahiran berbicara
adalah jenis komunikasi yang, bila digunakan secara
efektif, menyampaikan informasi kepada banyak
orang. dkk Al-Fauzan menyebutkan:

1) Penguasai sistem bunyi bahasa Arab, mengenal
struktur bahasa, gramatika dasar aspek teori dan
fungsi, mengetahui kosakata dan penggunanya,
adalah kebahasaan kompetensi kebahasaan..

2) The primary communication skill that students
must master is the ability to speak Arabic
automatically, express ideas clearly, and
understand information that has been translated
from another language accurately..

3) Memahami apa yang terkandung dalam bahasa
Arab dari perspektif agama dan mampu
mendiskusikan ayunan pendulum, nilai-nilai,
adat-istiadat, dan etika, and seni are among the
core competencies in religion (Muradi, 2016).

Departemen Agama mengatakan bahwa

tujuan umum pembelajaran bahasa Arab adalah: (1)

untuk dapat memahami al-Qur'an dan hadist sebagai

sumber hokum ajaran islam; (2) untuk dpat
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memahami buku-buku agama dan kebudayaan
islam.

Sebagai contoh, tujuan pembelajaran bahasa
Arab adalah untuk memperkenalkan berbagai
metode pengajaran bahasa kepada siswa sehingga
mereka dapat membantu teman sekelas mereka
mengatasi hambatan bahasa. Hal ini dilakukan
dengan mengharuskan mereka menggunakan
berbagai bentuk lisan dan tulisan, baik lisan maupun
tulisan, untuk berkomunikasi secara efektif. para
pengajar/ahli, pembuat kurikulum atau program
pembelajaran harus mempelajari materi/bahan yang
tingkat kemampuan peserta didik serta menemukan
metode pengajaran ilmu bahasa dan kemahiran
berbahasa arab.

Untuk mempelajari bahasa Arab, penting
untuk mempraktikkan prinsip-prinsip berikut: ilmu
bahasa dan kemahiran berbahasa Arab dengan
kaidahnya-kaidahnya, menghafa/menguasai kosa-
kata (mufradat), dan artinya. Kaaidah-kaidah bahasa
Arab diajarkan dengan menggunakan tikar nahwu

dan sharaf. Demikian pula, mufradat dapat dibuat
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dengan menggunakan bahan lain seperti matras
muthala‘ah.

Untuk mempelajari kaidah-kaidah bahasa
Arab, Anda perlu penguasaan nahwu dan sharaf.
Nahwu digunakan untuk menjelaskan konsep
struktural dasar dan perubahan hukum bar dari
waktu ke waktu. Serupa dengan itu, sharaf
digunakan untuk menjelaskan aturan tata bahasa
untuk kata-kata dengan akhiran yang tidak
beraturan. Untuk melanjutkan, harap menyikapi
kemahiran menyimak dan mendidik mereka yang
mempelajari materi akademik yang disetujui secara
muthala'ah. Seseorang harus belajar tentang gelar
doktor jahat untuk mengatasi keraguan atau
kecemasan. Oleh karena itu, pembelajaran tentang
hukum Islam diperlukan untuk mengatasi masalah

berbicara narapidana.

B. Hasil Penelitian Relevan

1. Zakiatun Ma'rufah dalam esainya yang berjudul "Evaluasi
Autentik Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di Mts
Negeri Purwokerto." Pertimbangkan hal berikut sebagai
contoh: Dapat disimpulkan dari penelitian terbaru tentang

evaluasi kinerja akademik di MTs Negeri Purwokerto
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bahwa evaluasi kinerja akademik yang dilakukan oleh
guru bahasa Arab dilakukan dengan sangat baik. Berbeda
dengan proses evaluasi ostentik yang dilakukan oleh guru
yang terdiri dari beberapa langkah, proses evaluasi yang
dilakukan dalam hal ini meliputi evaluasi langkah
perencanaan, proses evaluasi itu sendiri, dan hasil proses
pembelajaran bahasa arab.

Hasil evaluasi objektif yang dilakukan oleh
pembelajar bahasa Arab di MTs Negeri Purwokerto
memungkinkan dilakukannya analisis data yang lebih
mendalam yang kemudian disampaikan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan untuk dijadikan dasar
penetapan tujuan. Penilaian ditangani oleh struktur
selama semester pertama dengan sukses (Ma’rufah, 2016)
"Implementasi Metode Pembiasaan pada Pendidikan
Agama Islam di SDIT Harapan Bunda Pedurungan
Semarang,"” by Ainun Ni'mah, is the title of the
manuscript.  Adapun  hasil  penelitiannya yaitu:
Berdasarkan temuan penelitian, disimpulkan bahwa
penerapan metode pendidikan agama dalam pengajaran
agama Islam sangat efektif. Hal ini karena ketika metode
pendidikan agama diterapkan, para guru diharapkan dapat

mendorong siswanya untuk mengamalkan dan mematuhi
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ajaran Islam dan menjelaskannya secara jelas dan akurat.
Karena para siswa di Sekolah Dasar sudah dewasa dan
hampir menjadi mumayyiz (yang mungkin mereka
mampu), mereka dapat berbicara, memahami, dan
memahami, sementara fitrah mereka masih relatif bersih
dan larangan pikiran mereka. belum cukup parah untuk
mempengaruhi orang dewasa dan siswa yang lebih tua.
Untuk itu perlu dilakukan peasaaan yang baik agar kelak

kelak kelak tidak menjadi masalah.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Menurut lokasinya, penelitian ini merupakan jenis
penelitian tertentu karena dilakukan di luar lingkungan
akademik di suatu tempat yang terdapat pusat penelitian
dan karena adanya peneliti di sana (Sugiyono, 2017).
Sebagai langkah terakhir dalam penelitian ini,
digunakan metodologi penelitian kuantitatif, yaitu
prosedur untuk melakukan penelitian yang jujur dan
sesuai dengan tujuan wilayah penelitian tanpa
menggunakan manipulasi..
b. Pendektan Penelitian
Pada penelitian ini, penulis menggunakan
pendekatan  kualitatif, =~ atau  penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang didasarkan pada aliran pemikiran
postpositivis dan digunakan untuk mengatasi situasi

yang kompleks (Sugiyono, 2017).

48
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B. Defenisi Variabel
Untuk mendapatkan pengertian yang benar dan
menghindari terjadinya salah pengertian terhadap judul
yang di maksud dalam proposal ini, maka penulis
menemukan beberapa istilah penting dalam proposal ini
antara lain:

1. Evaluasi adalah metode yang praktis untuk memahami
Kinerja tujuan tertentu dengan menggunakan instrumen
dan membandingkan hasil yang diperoleh dengan tolak
ukur untuk menerapkan tekanan.

2. Pembiasaan dapat digambarkan sebagai strategi
pengajaran dalam konteks proses analisis bias. Ini
adalah keganjilan dari pembiasaan.

3. Pembelajaran bahasa Arab adalah proses khusus yang
dilakukan oleh pengajar dan siswa sebagai sarana untuk
mencapai tujuan pembelajaran bahasa Arab.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertempat di Mts Darul Huffadh
Tuju-tuju Kajuara Kab. Bone.Dan dilaksanakan pada
bulan April tahun 2020.
D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
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Subjek inkuiri adalah orang, tempat, atau objek
yang sedang dibahas. Subjek dalam penelitian ini ada
dua yaitu pembimbing dan murid Mts Darul Huffadh
Tuju-tuju Kajuara..

2. Obyek Penelitian

Objek Penelitian adalah suatu masalah yang
dipahami atau diakui. Fokus lain dari studi ini adalah
proyek yang dievaluasi menggunakan metodologi peer-
review. Ini adalah proyek yang berhubungan dengan
bahasa Indonesia. Seperti mufradat, muhadoroh,
syu’batul lugha, muhadatsah, gowaid.

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Technik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk
penelitian ini, teknik pengumpulan data berikut
digunakan::

a. Observasi
Observasi adalah proses pengumpulan data
secara terus menerus dari satu objek studi. tidak
hanya sebatas benda atau cetakan saja, tetapi bisa
juga berupa buku, foto, film, atau yang lainnya
secara runtut (Hatmawan, 2020). Penggunaan metode

observasional sangat penting dalam penelitian
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kualitatif karena memungkinkan peserta untuk
melakukan penelitian dari dekat dengan subjek
penelitian mereka atau, dalam kasus tertentu, untuk

berpartisipasi aktif dalam situasi yang berubah..

. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data
yang menggunakan tatap muka atau sarana
komunikasi lainnya antara pengumpul data dan
subjek data. Jenis wawancara yang penulis gunakan
adalah wawncara bebas terpimpin, oleh karena itu
pada saat ini penulis hanya memfokuskan pada
pengumpulan pertanyaan dan jawaban yang paling
penting  sebagai Pedoman dengan  tujuan
menginformasikan kepada pembaca agar mereka
dapat menjawabnya..

Dokumentasi.

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data dari sumber non-manusia. Paragraf ini
menekankan pada dokumen dan hukuman.
Dokumentasi sering digunakan untuk mencari fakta
yang sudah lama ada. Dokumen dapat ditulis dalam
teks, gambar, atau kaya-karya dari satu orang.

Metode  dokumentasi ini  digunakan  untuk
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mengumpulkan informasi yang relevan dengan
berbagai isu yang diangkat dalam kajian, seperti
sejaran  Pesantren Daarul  Huffadh, struktur
organisasi, maksud dan tujuan, serta penjabaran dari
yang berdampingan dan bersebelahan.
Instrumen Pengumpulan Data
Untuk  mengumpulkan,  menganalisis, dan
menyelesaikan suatu masalah, menilai suatu masalah,
gelolah suatu masalah, menganalisis suatu masalah, dan
menyajikan solusi dengan menggunakan analisis data
yang sistematis dan objektif adalah semua yang
digunakan dalam instrument penelitian. Hal ini dilakukan
untuk membuat suatu poin atau untuk membuat
pernyataan. Harmonika adalah jenis instrumen khusus
yang digunakan dalam penyelidikan ini.:
a. Pedoman Pengamatan
Lembar Wajib Diisi Untuk Mengumpulkan
Informasi Tentang Inisiatif Pendidikan Dan Kegiatan
Kemahasiswaan Saat Ini.
b. Wawancara Pedoman
Ini adalah laporan singkat untuk memberikan
informasi tentang metodologi evaluasi penggunaan

teknologi bahasa Arab untuk program sarjana.
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c. Dokumen berjudul "Dokumen Hasil Pemelajaran dan
Guru"

Peneliti akan mengumpulkan informasi yang
digunakan untuk membuat dokumentasi, dan
kemungkinan mereka akan secara signifikan
meningkatkan jumlah dokumentasi yang akan
dihasilkan setelah proses tersebut selesai..

F. Keabsahan Data

Informasi dalam bagian ini berfokus pada verifikasi
hasil observasi, wawancara, dokumentasi, atau triangulasi
temuan penelitian sebelumnya. Dengan menggunakan
teknik triangulasi, seseorang dapat mengidentifikasi dan
menangani data yang bermasalah..

Untuk mengikat dan mengamankan keabsahan
informasi  yang  diberikan oleh  subjek, subjek
menggunakan teknik triangulasi dengan subjek dan
teknologi. Apa yang akan dilakukan dalam persaingan
dengan orang lain? membandingkan data dari laporan
pengamatan dokumen dengan laporan wawancara guru.

G. Tehnik analisis data.
Teknik analisis data adalah proses menemukan dan

mensistematisasikan data yang berasal dari laporan,
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dokumen, dan sumber lainnya. Ini  melibatkan
pengkategorian data, memisahkannya menjadi kelompok-
kelompok yang lebih kecil, melakukan analisis sintesa,
mengidentifikasi  informasi  terpenting yang akan
dijelaskan, dan membuat ringkasan yang dapat dibaca yang
dapat dipahami oleh pengguna maupun orang lain
(Sugiyono, 2016).

Dalam melakukan analisis data kualitatif, subjek
menggunakan teknik berbasis bahasa sebagai berikut::
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Meredusi adalah strategi marangkum yang
berfokus pada isu-isu penting yang diangkat oleh tema
dan kebijakan, menghindari bangunan yang tidak
perlu, menggunakan perilaku yang tidak diinginkan,
dan menggunakan perilaku yang tidak diinginkan.
Informasi ini akan memberikan ilustrasi yang lebih
jelas dan memudahkan pembaca untuk melengkapi
pengumpulan data yang lebih menyeluruh dan
mengidentifikasi apa yang diperlukan dan apa yang
tidak.

Setelah menerima data dari lapangan, semua
data akan dianalisis dengan mengidentifikasi dan

menghapus data yang tidak relevan, terlepas dari titik-
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titiknya. Karena itu, data yang sudah dikumpulkan
akan memberikan gambar yang jelas dan fokus.
Metode ini digunakan untuk membuat laporan hasil
wawancara yang telah diselesaikan dan diberikan
kepada pondok santri dan guru guru Daarul Huffadh
yang sedang belajar bahasa Arab sebagai informasi
latar belakang penggunaan santri Arab aktif..
2. Penyajian Data ( Data Display)

Setelah redaksi data, langkah selanjutnya
adalah melakukan jig data. Pengumpulan data untuk
analisis kuantitatif dapat dilakukan dalam bentuk tabel,
grafik, phie chart, dan format lain yang sesuai. Metode
pengumpulan data yang paling sering digunakan
dalam penelitian dikenal sebagai nave teks.

Untuk memastikan bahwa data yang telah
diperoleh dapat dipahami oleh penulis dan pembaca
berdasarkan ringkasan yang telah disediakan, penulis
melakukan penelitian tentang cara menulis dalam
bahasa Arab dalam format yang secara khusus sesuai
dengan metode yang digunakan untuk menulis.
mengumpulkan datanya. koleksi. Hal ini dilakukan
agar orang-orang yang terlibat dan audiens dapat

memahami data yang telah disediakan...
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3. Verifikasi ( Conclusion Drawing)

Langkah ketiga dalam analisis data adalah
melakukan verifikasi atau pemeriksaan kesimpulan.
Metode ini digunakan oleh  peneliti  untuk
mengumpulkan informasi dari atau memverifikasi data
dari  berbagai sumber, termasuk wawancara,
dokumentasi, dan observasi, sehingga peneliti dapat
memahami temuan terpenting dari penelitian saat ini
(Sugiono, 2015).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Sejarah Singkat Pondok Darul Huffadh

Sejarah singkat pondok Darul Huffadh Tuju-tuju
Kajuara  Sulawesi  Selatan  adalah  organisasi
kemasyarakatan yang unggul dalam bidang pendidikan,
kemasyarakatan, keagamaan, dan bisnis.

Ust didirikan pondok pesantren Darul Huffadh.
H. Lanre Said pada tanggal 7 Agustus 1975 M, atau 29
Januari 1395 H. Lanre Said, di desa Tuju-tuju Kec
Kajuara, Kab, melaksanakan Diwali tepat pukul 07.00
dengan tujuh santri. Tulang. Alhamdulillah, dengan
pertolongan Allah, pada tanggal 7 Agustus 1993,
Lembaga Pesantren yang sebelumnya hanya menjadi
pengajian bias tunggal (majelis qurra wal huffadh),
resmi berubah nama menjadi Lembaga Pendidikan
Islam Pondok Pesantren Darul Huffadh. Setelah
mengalami beberapa kemunduran, pada tanggal 7
Agustus 1997, Pondok Pesantren Darul Huffadh
memperluas Lembaga ini berdiri secara panitia, donatur,

dan saham tanpa panitia, tanpa donatur, tanpa meminta-
57
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minta sumbangan dari masyarakat dan santri dijamin
tanpa memungut pembayaran. (Tuju-Tuju, 2020)
2. Visi dan Misi
1) Visi
1) Mengangkat kaum mustadafin (lemah) dan kaum
fakir miskin through the school system in a
cuma-cuma manner.
2) Misi
a) Mencetak siswa yang berwawasan luas, jujur,
siap berjuang untuk menegakkan kalimat Allah,
berwawasan yang beriman dan bertaqwa sesuai
dengan ajaran Al-Qur'an dan Hadist Shahih..
3. Tujuan MA Darul Huffadh
Tujuan Pendidikan madrasah darul huffadh adalah
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia serta keterampilan hidup mandiri dan
mengikuti Pendidikan lebih lanjut berdasar pada tujuan
umum Pendidikan menegah tersebut, madrasah Aliyah
darul huffadh mempunyao tujuan senagai berikut
menghasilkan keluaran pendidikan yang memiliki

keunggulan dalam hal:
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a. Keimanan dan ketagwaan kepada tuhan yang
maha esa sebagai madrasah yang berciri khas
keislaman.

b. Meningkatkan ~ kemampuan siswa dalam
memahami  dan  mengaplikasikan  materi
pelajaran.

c. Meningkatkan  kemampuan siswa dalam
berbahasa inggris dan bahasa arab.

d. Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni dan
budaya.

e. Meningkatkan etos kerja dalam profesionalisme
tenaga pendidik.

f. Memberi motivasi dan komitmen yang tinggi
untuk mencapai prestasi dan keunggulan serta
kepribadian yang kokoh.

g. Wawasan iptek yang mendalam dan luas
Lepelaan social dan kepemimpinan

i. Disiplin yang tinggi dan ditunjang oleh kondisi
fisik yang prima (Safaruddin, 2020).

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian
1. Penggunaan metode pembiasaan
Pembiasaan pada pendidikan anak sangatlah

penting dilakukan. Hal ini bertujuan untuk membentuk
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atau memperoleh sikap atau kebiasaan yang positif. Di
MTs Darul Huffadh Tuju-tuju, model pembelajaran bahasa
yang diberikan kepada setiap siswa yang terdaftar di
sekolah tersebut berbasis bahasa Arab. Cara ini sudah lama
digunakan di sekolah itu.. Para siswa harus berkomitmen
(bersungguh-sungguh) dalam hal tersebut. Adapun tujuan
dari pembiasaan berbahasa Arab yang diterapkan di MTs
Darul Huffadh Tuju-tuju adalah agar siswa mampu/mahir
berbicara dengan menggunakan bahasa Arab. Selain itu,
pembiasaan tersebut juga memudahkan para siswa dalam
pemerolehan bahasa.

Berdasarkan pada hasil wawancara dengan
beberapa narasumber di ketahui bahwa Metode
pembiasaan bahasa Arab yang diterapkan di MTs Darul
Huffadh kab. bone adalah :

a. Pemberian kosakata

Pemberian kosakata yang dimaksud dalam
hal ini adalah pengurus kamar atau LMTV

(language motivator) memberikan kosakata setiap

hari pada pagi sesudah santri keluar dari masjid

and setiap hari diberikan kosakata baru, kemudian
san Serata is halved and employed in daily

activities.
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This is consistent with the teachings of Ustadzah
Andi Muslimah, who is the sole student at MTs
Darul Huffadh in the current semester. Beliau
commented:

“Metode pembiasaan berbahasa Arab diterapkan
pada siswa MTs Darul Huffadh baik di dalam
proses  belajar ataupun  diluar  kegiatan
pembelajaran yaitu dengan memberikan beberapa
kosakata kepada beberapa siswa baik itu didalam
kamar ataupun didalam kelas kemudian adapun
penerapan metode nya adalah dengan mewajibkan
semua siswa untuk memakai bahasa Arab dalam
kehidupan sehari- harinya baik itu dengan sesama
temannya ataupun dengan pengajar”. (Safaruddin
2020)

Narsumber kedua yakni Ustadzah Ainun Swandini
mengatakan :

“Metode modifikasi bahasa secara konsisten
dilakukan di dalam kelas atau di luar kelas, dan
mengharuskan setiap anak untuk menggunakan
bahasa Arab sebagai bahasa pertama mereka. Ini
juga mencakup koreksi bahasa, peningkatan
keterampilan, dan instruksi percakapan di setiap
halaman.”. (Safaruddin, 2020)

Menurut pernyataan yang diberikan oleh
Ustadzah Nur Fadhillah Ahmad, bahwa:

“Selain digunakan di dalam kelas, metode
modifikasi kelas ini juga digunakan di luar kelas.
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Metode pembiasaan ini dilakukan pada saat
pembagian kosakata baik didalam kelas dalam
proses pembelajaran maupun diluar kelas.
pembagian kosakata ini termasuk proses
pembiasaan yang mana pembimbing guru atau
ketua kamar mengucapkan kata contoh kitabun,
kata kitabun ini akan diulang kemudian diikuti
bersama oleh siswa sampai mereka menghafal
kosa kata tersebut. Maka proses pembiasaan oleh
santriwati atau siswa MTs darul huffadh ini akan
memudahkan”. (Safaruddin, 2020)

1) Pelatihan percakapan

Terkait dengan aturan dalam penerapan metode
pembiasaan berbahasa Arab di MTs Darul Huffadh,
maka hasil wawancara Ustadzah Andi Muslimah yang
menyatakan bahwa:

“Ada beberapa bentuk aturan penerapan dari
kebiasaan berbahasa Arab yaitu dalam seminggu
ada waktu/hari yang ditentukan untuk seperti
pemberian kosakata dihari jumat dengan diberikan
secara keseluruhan/berjamaah kemudian,
pemberian kosakata sebelum tidur juga ada yang
dilakukan setelah shalat isya, jadi semua
dirutinkan untuk menambah kualitas berbahasa
anak”. (Safaruddin, 2020)

Aturan dalam penerapan metode pembiasaan
berbahasa Arab di MTs Darul Huffadh yaitu:
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1) Dalam seminggu ada waktu/hari yang ditentukan
untuk  pemberian kosakata seperti Pada hari
Jumat diberikan secara keseluruhan/berjamaah

2) Sebelum tidur dilaksanakan pemberian kosakata
secara berjamaah

3) Setelah shalat isya dilaksanakan pemberian
kosakata secara berjamaah.

Pemerolehan Kemahiran Berbahasa Arab
Sasaran Pembelajar di MTs Darul Huffadh School
Tuju-tuju Kajuara dipengaruhi oleh banyak faktor,
antara lain sistem atau program yang ditawarkan,
yang biasanya tercakup dalam  kurikulum,
keberadaan guru bahasa Arab, metode yang
digunakan. pemanfaatan, pemanfaatan sarana dan
prasarana, serta kondisi lingkungan setempat.
Faktor-faktor yang sedang dibahas di sini
berpotensi berdampak negatif terhadap orientasi
Arab dan standar pengajaran bahasa juga.

Menurut apa yang dinyatakan di atas,
metodologi pendidikan mengakui posisi Kkritis yang
dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam bahasa Arab. Penggunaan metode

pembiasaan dalam penguasaan kemahiran siswa
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berbahasa Arab di MTs Darul Huffadh tidak
dianjurkan. Menurut apa yang dikatakan Ustadzah
Andi Muslimah, lanjutkan membaca.:

“Metode pembiasaan ini sangat berguna dan
membantu  karena jika  Kkita  tidak
membiasakan santriwati dalam hal apapun
maka mereka akan mudah lupa dalam
berbahasa, maka dari itu kita gunakan
metode pembiasaan ini agar kosakata yang
di berikan kepada mereka bisa diingat dan
diterapkan dalam kesehariannya”.
(Safaruddin, 2020)

Begitupula penyataan yang dikemukakan
oleh Ustadzah Ainun Swandini, bahwa:

“Metode ini terbukti mampu meningkatkan

kemampuan siswa dalam menggunakan

bahasa Arab”. (Safaruddin, 2020)

Adapaun pernyataan yang dikemukakan
olen Ustadz Muhammad Rais, terkait kemahiran
siswa berbahasa melalui metode pembiasaan
bahwa:

“Pembelajaran menggunakan pembiasaan
dapat membantu peningkatan kemahiran dan
keberhasilan berbahasa Arab siswa bisa
sampai 80%”. (Safaruddin, 2020)
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Hal senada disampaikan oleh Ustadzah Nur
Fadhillah Ahmad, berikut ini:

“Proses pembiasaan ini akan meningkatkan
kemahiran karena kata Kkata ataupun
mufradat dalam berbahasa Arab ini akan
lebih lama di ingat oleh siswa tersebut”.

(Safaruddin, 2020)

Metode pembiasaan berbahasa Arab yang
diterapkan di  MTs Darul Huffadh dapat
meningkatkan kemahiran siswa dalam berbahasa
Arab  Melalui metode ini kosakata yang telah
dipelajari siswa dapat diingat lebih lama.

Ketepatan dalam memilih dan using suatu
metode akan menentukan kualitas kemampuan
berbahasa Arab dan mengantarkan siswa untuk
mendapatkan penguasaan bahasa Arab yang baik
pula .

2. Bentuk Evaluasi Penggunaan Metode Pembiasaan
Berbahasa Arab di MTs Darul Huffadh Tuju-tuju
Kajuara Kab. Bone

Evaluasi terhadap metode pembiasaan yag
diterapkan di MTs Darul Huffadh merupakan
kegiatan untuk meninjau kembali metode

pembiasaan yang digunakan pengajar di dalam
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menyampaikan pembelajaran bahasa Arab terhadap
siswa.

Model evaluasi terhadap penggunaan
metode pembiasaan berbahasa Arab di MTs Darul
Huffadh yaitu model tes lisan. Tes lisan dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan bertele-tele kepada
seorang siswa, dan siswa tersebut juga harus
menjawab pertanyaan itu dengan cara yang sama
bertele-tele. Guru hari ini juga harus memberikan
klarifikasi terkait pernyataan yang dibuat oleh adik
perempuan tersebut..

Di dalam melaksanakan pengajaran tidak
mustahil bahwa pengajar menemukan kesulitan
ditengah-tengah pembelajaran dengan
menggunakan metode pembiasaan tersebut.
Kendala dalam penerapan metode pembiasaan
berbahsa Arab

Berdasarkan pada hasil wawancara dengan
beberapa tenaga pengajar di MTs Darul Huffadh,
dalam menerapkan metode pembiasaan berbahasa
Arab dapat diketahui bahwa guru menghadapi
berbagai kendala seperti daerah asal siswa yang
berbeda sehingga cara berbahasa yang digunakan
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pun berbeda-beda. Hal ini senada dengan
pernyataan ustadzah Andi Muslimah di bawah ini:

Ustadzah Andi Muslimah menyatakan
bahwa:

Salah satu aspek kunci dari pendekatan ini
adalah kami mengamati cukup banyak anak-
anak yang merupakan penduduk asli daerah
sasaran, Yyang masing-masing memiliki
bahasa dan dialek yang khas.. Bahkan
adapula yang belum pernah menghadapi
yang namanya bahasa Arab. Disinilah kami
berusaha agar mereka bisa beradaptasi dan
mengetahui  sedikit demi sedikit dan
memahami apa itu bahasa Arab. Metode
pembiasaan ini mampu menguatkan dan
melatih mereka dalam berbicara, melatih
untuk bisa berbahasa dengan baik”.
(Safaruddin, 2020)

Dalam penerapan metode pengajaran bahasa
Arab di sekolah tersebut di atas, para guru wajib
meminta pertanggungjawaban siswanya untuk
mempelajari bahasa Arab dengan cara yang benar
dan sesuai dengan kaidah yang ada. Dalam situasi
ini, pemuka agama disarankan untuk sering
bercakap-cakap dengan murid, guru, dan orang
lain..

Lanjut pernyataan Ustadzah Ainun Swandini yang
mengatakan bahwa:
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“Kendala yang dihadapi dalam menerapkan
metode ini yaitu terkadang masih ada siswa
yang lupa untuk menggunakan bahasa Arab
akan tetapi bagi siswa yang lupa
menggunakan bahasa Arab mereka akan
diberikan sangsi”. (Safaruddin, 2020)

Terkait pernyataan di atas, ada program
sangsi bagi karyawan yang ingin menggunakan
bahasa Arab saat bekerja, namun tidak disebutkan
secara rinci jenis sangsi apa yang ditawarkan jika
karyawan memilih menggunakan bahasa Arab..

Adapun yang dikemukakan oleh ustadz
Muhammad Rais, bahwa:

“Kendala yang ditemui dalam penerapan
metode pembiasaan  berbahasa  Arab
kesadaran dari siswa bahwa pentingnya itu
bahasa dan juga kemampuan ataupun 1Q
setiap anak berbeda-beda”. (Safaruddin,
2020)

Hal senada disampaikan oleh Ustadzah Nur
Fadhillah Ahmad, berikut ini:
“Adanya perbedaan kemampuan dari setiap
siswa jadi satu sisi, siswa akan mampu
memahami kata-kata, mampu menyimpan,
mampu mengulangi kata kata tersebut satu
atau dua kali walaupun di sisi lain ada siswa
yang sangat susah, ada kesulitan, ada yang
bisa mengulangi empat atau lima kali ,nah
untuk ini kita lebih memperhatikan kualitas



69

dari hafalan tersebut bukan kuantitas

kemampuan berbahasa, bagaimana kualitas

ini bisa menjamin secara baik”. (Safaruddin,

2020)

Berkaitan dengan pernyataan di atas bahwa
kendala yang biasanya dianggap ada adalah adanya
perbedaan kemampuan siswa dalam berbicara
bahasa Arab, oleh karena itu seorang guru bahasa
Arab perlu menekankan hal ini dalam rangka
penerapan bahasa Arab. metode pembelajaran
bahasa arab berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Pembahasaan berbahasa Arab dari yang
mudah ke yang sulit adalah keterampilan yang
penting untuk belajar bahasa Arab. Karena adanya
sangsi, kosakata baru, dan fakta bahwa kosakata
yang digunakan adalah salah menambah percaya
diri dan tidak malu, simulasi seperti yang dijelaskan
di atas diperlukan untuk meningkatkan kapasitas
siswa dalam berbicara di kelas.

Selain itu, ada beberapa orang yang
memiliki keinginan kuat untuk membantu orang
lain dan percaya diri dalam melakukannya.
Terlepas dari kenyataan bahwa mereka memiliki

sejarah sangat penting untuk diam, orang-orang ini
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sekarang menyadari kosakata baru dan dapat
membantu orang lain, dapat memperbaiki struktur
kalimat, menimbulkan rasa percaya diri dan tidak
ragu serta dapat membiasakan diri berbicara bahas
Arab.

Belajar bahasa Arab membutuhkan proses
panjang yang membutuhkan kesabaran serta banyak
skeptisisme dan ketekunan. Oleh karena itu, guru
harus memperhatikan beberapa hal yang sesuai
dengan kebutuhan setiap siswa. Siswa yang
memiliki kemampuannya masih rendah dapat
memperdalam dasar kosakata berbahasa Arab,
sedangkan siswa yang memiliki kemampuannya
lebih bisa mempelajari hal yang masih sulit.
Manfaat penerapan metode pembiasaan berbahasa
Arab

Berdasarkan pada hasil wawancara dengan
beberapa tenaga pengajar di MTs Darul Huffadh,
dapat dikatakan bahwa dengan diterapkannya
metode pembiasaan ini kemampuan hafalan siswa
dalam berbahasa Arab sangat baik. Hal ini
senada dengan pernyataan ustadzah Nur Fadhillah
Ahmad di bawah ini:
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“Kuantitas hafalan kemampuan untuk
berbahasa Arap itu lebih baik lagi baik
dalam berkata-kata, dari proses hafalan ini
ala bisa karena biasa jadi seorang siswa
mampu menerapkan, mampu merangkai
kata tersebut menjadi sebuah kalimat
sehingga bisa membuat suatu dialog
pembicaraan dari kata kata yang diproses
secara pembiasaan ini”. (Safaruddin, 2020)

Hal senada Lanjut  disampaikan oleh
Ustadzah  Andi  Muslimah terkait manfaat
penerapan metode pembiasaan berikut ini:

1) Dapat meningkatkan kualitas berbahasa

anak

2) Lebih percaya diri dalam berkomunikasi

secara berbahasa dengan teman- teman
yang lainnya

3) Terbiasa untuk menggunakan kamus

dibanding tidak berbahasa karena dari
kamus mereka akan  menemukan
kebenaran dari arti bahasa yang mereka
tidak ketahui dan bisa mengetahui
bagaimana tulisan harokat dari bahasa
Arab tersebut jadi kalo mereka tidak
mengetahuinya pasti akan bertanya
langsung ataupun membuka kamus

Lanjut pernyataan yang disampaikan

Ustadzah Ainun Swandini, bahwa:
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“Manfaat penerapan metode pembiasaan
berbahasa Arab  vyaitu siswa  bisa
menggunakan bahasa Arab dalam kehidupan
sehari-harinya” (Safaruddin, 2020)

Adapun manfaat yang didapat dari
penerapan pembiasaan berbahsa Arab seperti yang
dikemukakan oleh Ustadz Muhammad Rais, berikut
ini:

“Manfaatnya sangat besar dikarenakan

ketika kita bisa membiasakan sesuatu, maka

hal itu akan menjadi ciri khas kita. Jadi
dengan cara membiasakan siswa
menggunakan bahasa Arab ini akan
memudahkan dan juga akan memberi

manfaat besar bagi sekolah” (Safaruddin,
2020)

Manfaat penerapan pembiasaan berbahasa

Arab di MTs Darul Huffdah yaitu

1. Kemampuan siswa dalam menghafal bahasa
Arab sangat baik

2. Dapat meningkatkan kualitas berbahasa anak

3. Siswa lebih menerima dirinya sendiri ketika
berkomunikasi dengan orang lain dalam bahasa
Arab
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4. Siswa mampu menggunakan bahasa Arab dalam
kehidupan sehari-hari

Pembelajaran bahasa Arab hendaknya
membiasakan siswa untuk berbahasa di mana pada
tahapan lalu bahasa perolehan akan di dicapai
dengan mudah. By utilizing Arabic language
proficiency, instructors will be helped in their
efforts to prepare Arabic language course materials.
Efektifitas  penerapan  metode  pembiasaan
berbahasa Arab

Keberhasilan/pencapaian dari  penerapan
metode pembiasaan berbahasa Arab di Mts darul
huffadh yaitu bertambahnya kemampuan siswa
untuk mahir dalam berbahasa Arab, sebagaimana
yang dikemukakan oleh narasumber yaitu Ustadzah
Ainun Swandini yang mengatakan bahwa:

“Efektifitas penerapan metode pembiasaan
berbahasa Arab di MTs Darul Huffadh yaitu
bertambahnya kemampuan siswa untuk
pintar berbahasa Arab diamanapun mereka
berada”. (Safaruddin, 2020)

Berbeda halnya yang dikemukakan oleh
Ustadzah Andi Muslimah, berikut ini:

“Para penggerak pondok sekolah memiliki

aturan tersendiri untuk menuai hasil yang
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baik, begitupula dengan semua
pembelajaran. Jadi adapun bentuk
berbahasa di sekolah ini yaitu dua minggu
penggunaan bahasa Arab dan dua minggu
selanjutnya kita gunakan lagi untuk bahasa
inggris”. (Safaruddin, 2020)

Sedangkan yang dikemukakan oleh Ustadz
Muhammad Rais, yaitu:

“Dengan adanya metode pembiasaan

berbahasa Arab sangat efektif untuk

menunjang mutu pendidikan ataupun untuk

menunjang kesuksesan dalam

pembelajaran”.

Lanjut yang dikemukakan oleh Ustadzah
Nur Fadhillah Ahmad bahwa:

“Menggunakan teknik pembelajaran bahasa
Arab jauh lebih efektif daripada sebaliknya
karena kita berbicara secara konsisten.
Selain itu, proses pendidikan dapat
memudahkan dan meningkatkan rasa
percaya diri setiap siswa terhadap bahasa
Arab.”.

Pengajaran bahasa Arab yang efisien di MTs
Darul Huffadh, yaitu:
1) Bertambahnya kemampuan siswa  untuk
berbahasa Arab dimanapun mereka berada

2) Dengan adanya metode pembiasaan berbahasa
Arab sangat efektif untuk menunjang mutu
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pendidikan ataupun untuk menunjang
kesuksesan dalam pembelajaran

Penggunaan teknik pembelajaran bahasa
Arab sangat efektif dalam membawa getaran positif
ke hati budak. Namun, jika metode ini digunakan
tanpa sepenuhnya menghargai situasi dan
keadaannya, atau jika tidak sesuai dengan siswa,
mungkin akan gagal mencapai tujuan Yyang
dimaksudkan.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas,
siswa di MTs Darul Huffadh diajarkan bagaimana
cara belajar bahasa Arab yang benar dengan
menggunakan “metode pengajaran ber-Arab”.
Hasilnya, mereka mampu menggunakan bahasa
tersebut secara efektif baik dalam interaksi sehari-
hari maupun sesuai dengan tata bahasa Arab,
maupun dalam  bentuk tulisan. Hal ini
dimungkinkan karena untuk mempelajari bahasa
Arab tulis dengan baik, diperlukan pembelajaran
dari berbagai latar belakang, termasuk kosakatan
dan bahasa lainnya. Oleh karena itu, dengan

berbahasa Arab, mereka dapat menjadi pemuka
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agama yang diharapkan oleh masyarakat adat

setempat untuk menjadi pemuka agama.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang telah

di laksanakan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunaan metode pembiasaan berbahasa Arab di
MTs Darul Huffadh Tuju-tuju Kajuara Kab. Bone tidak
hanya diterapkan di dalam proses belajar mengajar di
kelas tetapi juga diluar kegiatan pembelajaran seperti
memberikan kosakata kepada beberapa siswa. Dengan
adanya pembiasaan melafalkan kosa kata dengan
berbicara bahasa Arab yang dilakukan oleh siswa.
Kemudian kewajiban setiap siswa untuk berbicara
menggunakan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari
di sekolah tersebut baik ketika berbicara kepada teman
ataupun kepada pengajar, hal tersebut membuat siswa
secara otomatis akan melakukan pembiasaan berbahasa
Arab.

2. Bentuk Evaluasi penggunaan metode pembiasaan
bahasa Arab di MTs Darul Huffadh Tuju-tuju kajuara
kab. Bone. Evaluasi terhadap metode pembiasaan yang

diterapkan di MTs Darul Huffadh merupakan kegiatan
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untuk meninjau kembali metode pembiasaan yang
digunakan  pengajar di dalam  menyampaikan
pembelajaran bahasa Arab terhadap siswa.
Model evaluasi terhadap penggunaan metode
pembiasan berbahasa Arab di MTs darul huffadh yaitu
model tes lisan. Tes lisan dilakukan dengan
mengajukan pernyataan lansung kepada siswa dan
siswa juga harus menjawab secara lansung pertanyaan
yang diajukan guru saat itu juga harus memberikan
penilaiaan terhadap jawaban yang disampaikan oleh
siswa.
B. Saran
Sehubungan dengan kesimpulan dari hasil penelitian di
atas, maka saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti
adalah:

1. Pembiasaan berbahasa Arab yang dilakukan
hendaknya secara kontinyu dan atau secara terus
menerus dengan bimbingan para pengajar.

2. Bagi pengajar di MTs Daarul Huffadh Tuju-tuju
Kajuara untuk selalu mempertahankan dan terus
berupanya meningkatkan kualitas para siswa dengan
cara membimbing, mengawasi, dan mengontrol demi

keefektifan  proses pembelajaran.  Selain itu
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hendaknya tidak bosan-bosan memberikan dorongan
dan motivasi akan pentingnya bahasa Arab mengingat
zaman semakin maju sehingga tidak ada batasan
antara negara untuk saling berkomunikasi.

. Siswa dalam mengikuti pembiasaan berbahasa Arab
ketika berada dalam asrama maupun didalam kelas
harus mencurahkan perhatiaan yang sungguh-
sungguh agar pembiasaan yang dilakukan dapat
berjalan maksimal agar pembiasaan bahasa arab dapat

menjadi sesuatu pembiasaan yang sulit ditinggalkan.
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Variabel Defenisi Indikator No. ltem
Operasional

Evaluasi Metode | Metode - Diterapkan 1
Pembiasaan Pembiasaan adalah pada siswa saat
sebuah metode belajar/diluar
dalam pendidikan pembelajaran
berupa proses - Gambaran
penanaman penerapan
kebiasaan. Inti dari metode
pembiasaan ialah pembiasaan
pengulangan. - Metode 3
pembiasaan
mampu
meningkatkan
kemahiran
siswa berbahasa
arab
- Kendala dalam 4
penerapan
metode
pembiasaan
berbahasa arab
- Manfaat 5
penerapan
metode
pembiasaan
- Efektivitas 6
penerapan
metode
pembiasaan
berbahasa arab

1]




INSTRUMEN PENELITIAN
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Nama Gun,
Tempat

Han'/tanggal

I Apakah metode pembiasaan diterapkan pada siswa saat belajar/ diluar kegiatan
pembelajaran?

2. Bagaimana gambaran penerapan metode pembiasaan berbahasa arab pada siswa
MTs Darul Huffadh?
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berbahasa ARAB?

4. Apa saja kendala yang ditemui dalam menerapkan metode pembiasaan berbahasa
Arab?

5. Apa manfaat yang didapatkan ketika menerapkan metode pembiasaan (ersebut?

6. Bagamana efektivitas penerapan metode pembiasaan berbahasa arab pada siswa

MTs Darul Huffadh?
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